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Abstrak
Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang berkembang cukup besar di Jawa 
Tengah. Perkembangan kabupaten Sukoharjo terdiri dari beberapa aspek mulai 
dari perekonomian, pariwisata dan pembangunan. Perkembangan tersebut 
memiliki keterikatan antara satu dengan yang lain. Dengan perkembangan 
pembangunan maka aspek ekonomi juga mengalami perkembangan. 
Perkembangan tersebut juga menyebabkan pertumbuhan penduduk baik dari 
kelahiran maupun pendatang juga mengalami kenaikan sehingga lambat laun 
kepadatan penduduk dan transportasi juga meningkat. Berbagai perkembangan 
tersebut seharusnya juga dapat diimbangi dengan meningkatnya layanan umum 
yang disediakan pemerintah agar tidak menimbulkan kesenjagan antara aspek satu 
dengan yang lain. Layanan pemerintah dapat ditingkatkan khususnya pada sisi 
transportasi. Dengan meningkatnya penduduk dan pengunjung otomatis tingkat 
kepadatan lalu lintas jalan semakin tinggi sehingga tidak mustahil jika terjadi 
kemacetan. Terdapat beberapa langkah yang dapat dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan dari sisi transportasi, mulai dari pelebaran jalan dan meningkatkan 
fasilitas layanan transportasi umum. Meningkatkan layanan fasilitas transportasi 
umum merupakan langkah yang paling mudah dilakukan sebab tidak 
membutuhkan banyak waktu dibanding dengan pelebaran jalan. Selain itu, dengan 
meningkatkan pelayanan transportasi dapat mengajak masyarakat untuk kembali 
menggunakan layanan umum. Namun jika melihat fasilitas yang dimiliki 
Sukoharjo pada aspek transportasi mungkin dirasa masih cukup jauh. Terminal 
Sukoharjo yang menjadi terminal paling dekat dengan pusat kabupaten Sukoharjo 
masih perlu pembenahan pada beberapa area. Terminal tersebut terlihat kurang 
terawat serta masih jauh dari sebuah layaknya terminal. Terminal akan berjalan 
dengan baik dan sesuai fungsinya apabila terminal tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan masyarakat baik dari sisi pelayanan maupun sisi kendaraan. Dengan 
masih banyaknya kekurangan tersebut, maka perlu adanya pembenahan terminal 
dengan cara penataan ulang dan pengembangan yang  disesuaikan dengan fungsi 
dan kebutuhan yang berpedoman dengan standar. Dengan langkah tersebut, 
diharapkan dapat membantu menyeimbangkan perkembangan sehingga tidak 
terjadi kesenjangan dan dapat mewujudkan visi dan misi kabupaten Sukoharjo.  
Kata Kunci : Perkembangan Sukoharjo, Terminal Sukoharjo, Peningkatan 
Transportasi Umum, Pengembangan Terminal. 
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Abstract
Sukoharjo is one of the big growing districts in Central Java. The development of 
Sukoharjo regency consists of several aspects ranging from economy, tourism and 
development. These developments have attachment to each other. With the 
development of development, the economic aspects are also experiencing growth. 
These developments also led to the growth of population both from birth and 
immigrants also increased so gradually overcrowding and transportation also 
increased. These developments should also be offset by the increase in public 
services provided by the government so as not to create a gap between the aspects 
of one another. Government services can be improved especially on the 
transportation side. With the increasing population and visitors automatically the 
level of road density is higher so it is not impossible if there is congestion. There 
are several steps that governments can take to improve on the transportation side, 
from widening roads and improving public transport service facilities. Improving 
the services of public transport facilities is the easiest step, but if you look at the 
facilities owned by Sukoharjo on the transportation aspect may be still quite far 
away. Sukoharjo terminal which is the closest terminal to Sukoharjo district center 
still needs improvement in some areas. The terminal looks less manicured and still 
far from a terminal. Terminal will run properly and according to its function if the 
terminal can meet the needs of the community both in terms of service and the 
side of the vehicle. With still many shortcomings, it is necessary to revamping the 
terminal by means of reorganize and development tailored to the functions and 
needs that are guided by the standards. With these steps, it is expected to help 
balance the development so that there is no gap and can realize the vision and 
mission of Sukoharjo regency. 
Keywords : Sukoharjo Development, Sukoharjo Bus Station , Public Transport 
Improvement, Development Bus Station. 
1. PENDAHULUAN
Kota atau Kabupaten terdiri dari berbagai macam aspek penunjang sebagai contoh 
Kabupaten Sukoharjo, Sukoharjo memiliki aspek yang mulai tumbuh berkembang 
serta beberapa yang perlu ada perlakuan khusus guna menjadikan beberapa aspek-
aspek tersebut semakin optimal. Aspek tersebut terdiri dari aspek ekonomi, 
budaya, sosial dan wisata. Namun perkembangan suatu aspek tidak hanya 
didukung oleh satu atau dua faktor, banyak faktor yang dapat mendukung dan 
membantu proses perkembangan aspek tersebut, salah satu contoh adalah sarana 
dan prasarana transportasi. Sukoharjo sendiri memiliki beberapa sarana dan 
prasarana transportasi khususnya terminal. Sukoharjo memiliki beberapa terminal 
diantaranya Terminal Sukoharjo, Terminal Tawangsari dan Terminal Kartasura. 
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Dari ketiga terminal tersebut, mungkin terminal Sukoharjo yang paling inti sebab 
lokasinya yang cukup dekat dengan pusat pemerintahan dan pusat Kabupaten 
Sukoharjo. Namun, diantara ketiga terminal tersebut, tidak ada satupun yang 
dapat dikatakan terawat dan berfungi secara maksimal. Padahal terminal 
merupakan sarana yang sangat penting dalam suatu perkembangan terlebih 
perkembangan suatu kota/kabupaten. 
Terminal sukoharjo merupakan terminal yang sudah cukup lama ada di 
Sukoharjo. Hal tersebut terlihat dari bentuk bangunan dan kondisi bangunan. 
Terdapat beberapa bangunan pada terminal yang mulai mengalami kerusakan 
seperti kerusakan pada bagian plafon bangunan, cat yang sudah mulai kusam serta 
lantai yang mulai tidak rata pada bagian luar. Selain itu, pada bagian jalur bus 
terdapat lubang sehingga berbahaya dan membuat tidak nyaman baik untuk supir 
bus maupun penumpang. Namun jika dilihat secara lebih dalam, terminal 
sukoharjo ternyata juga tidak sesuai dengan peraturan mengenai standar sebuah 
terminal dengan tipe yang telah ditentukan. Jika dilihat statusnya sebagai terminal 
tipe B, maka pada tinjauan tersebut terdapat beberapa aspek yang harus dipenuhi 
seperti luasan site, kebutuhan ruang serta fasilitas penunjang lain. Sebagai contoh 
terminal tipe B pada pulau jawa harus memiliki luasan site sebesar 3 Ha, 
mempunyai kebutuhan ruang yang memadai untuk penumpang, sirkulasi bus, 
pengelola dan juga penunjang lain. Ruang parkir bus dan jumlah jalur sirkulasi 
bus juga diperhatikan sehingga dapat menampung dan membuat sirkulasi di dalam 
terminal dapat berjalan dengan baik. Terminal sukoharjo sendiri terdiri dari 0,6 
Ha luasan, terdapat 2 ruas jalur sirkulasi serta kebutuhan ruang yang sangat 
sedikit. Sehingga banyak aspek yang tidak terpenuhi jika dibandingkan dengan 
tinjauan yang telah ditentukan. Maka dari itu, perlu ada pengembangan dan juga 
penataan kembali untuk dapat memaksimalkan serta menyesuaikan untuk tujuan 
yang lebih baik bagi aspek-aspek yang dipengaruhi oleh keberadaan terminal. 
Pengembangan yang dimaksud adalah dilakukan pada luasan site guna dapat 
menampung kebutuhan ruang dan sirkulasi yang baru. Pengembangan nantinya 
dilakukan dengan cara mempertahankan pada lokasi site yang lama dengan cara 
konsolidasi lahan yang mengacu pada RTRW kabupaten Sukoharjo. Selain 
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pengembangan, penataan ulang juga dilakukan untuk sirkulasi bangunan dan jalur 
bus yang lebih baik serta penerapan konsep arsitektur hijau yang diperlukan untuk 
dapat menciptakan terminal yang ramah terhadap lingkungan baik didalam 
maupun diluar terminal. 
2. METODE
Metode yang dilakukan dalam menyusun laporan ini adalah metode observasi, 
studi literatur dan studi komparasi. Metode observasi dilakukan dengan cara 
pengamatan dan juga wawancara kepada pihak terkait untuk mendapatkan data 
yang sesuai dengan kenyataan. Metode studi literatur yaitu untuk mendapatkan 
tinjuan sesuai dengan peraturan-peraturan terkait pembahasan pada laporan ini. 
Sedangkan untuk studi komparasi untuk membandingkan dan mempelajari hal 
yang berkaitan dengan penyusunan materi laporan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan terminal sukoharjo merupakan salah satu langkah untuk 
meningkatkan sarana dan prasarana transportasi umum sehingga diharapkan dapat 
menarik minat masyarakat untuk menggunakan transportasi umum yang bertujuan 
untuk mengurai dan mengurangi kemacetan dan mengurangi polusi udara serta 
meningkatakn aspek-aspek yang terlibat dalam perpindahan dari satu tempat ke 
tempat yang lain. 
Lokasi site terletak di jalan Slamet Riyadi, Johor baru makmur, Joho, Kec. 
Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Jawa Tengah. Memiliki site awal berukuran 
6.684,3 m² kemudian melakukan pengembangan dengan konsolidasi lahan yang 
melalui beberapa pertimbangan sehingga memiliki luasan yang sesuai standar 
sebesar 33.442,17 m². Dengan KDB 80% yang memiliki luasan 26.753,73 m². 
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Gambar 1. Lokasi Site  
Sumber: Data Penulis, 2018 
3.1 Gagasan Perancangan 
Perencanaan dan penataan kembali terminal Sukoharjo merupakan upaya untuk 
mengembalikan fungsi dan kegunaan terminal tersebut. Selain itu, dengan 
perencaan dan penataan kembali diharapkan dapat menarik perhatian masyarakat 
untuk dapat kembali menggunakan transportasi umum sehingga dapat mengurangi 
kemacetan. Beberapa point penting dalam pengembangan terminal antara lain: 
1) Pengembangan dan penambahan fasilitas
Perencanaan ulang pada terminal memiliki ketentuan bahwa harus dapat
meningkatkan kualitas serta fungsi pada bangunan sebelumnya yaitu dengan
ditambahkannya fasilitas serta pengembangan pada fasilitas yang sudah ada.
Pengembangan dan penambahan fasilitas tersebut mengacu pada peraturan
yang menjelaskan fasilitas suatu terminal sesuai dengan masing-masing jenis
tipe terminal. Dengan mengacu pada peraturan, diharapkan dapat memberikan
kualitas yang baru dan lebih baik pada terminal sehingga menambah rasa
kenyamanan, keamanan dan menarik perhatian masyarakat untuk
menggunakan transportasi umum kembali.
2) Sirkulasi dan hubungan antar bangunan
Bangunan yang ada memiliki ukuran dan ruang yang cukup kecil serta sirkulasi
terminal hanya terdiri dari dua baris dalam satu jalur yang kurang efektif.
Dengan penataan kembali, bangunan akan dibagi menjadi beberapa bangunan
yang masing-masing memiliki perbedaan jalur trayek dan inti terminal.
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Bangunan yang terdiri dari beberapa bertujuan supaya dapat memaksimalkan 
lahan site yang tergolong kecil serta antar bangunan memiliki hubungan satu 
dengan yang lain. Sedangkan untuk sirkulasi di ubah menjadi dua jalur yang 
dibedakan berdasarkan trayek dan kedatangan bus. Sehingga dengan sirkulasi 
baru dan hubungan antar ruang yang direncanakan diharapkan dapat membawa 
perubahan terminal menjadi lebih baik. 
3.2 Konsep Ruang  
Ruang yang diterapkan pada terminal mengacu pada standar ruang pada terminal 
tipe B. Ruang dibedakan menjadi 4 bagian yang terdiri dari ruang kendaraan, ruang 
penumpang, ruang pengelola dan ruang crew service. Total ruang yang terpakai 
sebesar 12.536 m². Ruang-ruang tersebut memiliki ukurang sebagai berikut: 
1) Ruang kendaraan = 8.141 m² 
2) Ruang penumpang = 3.733,5 m² 
3) Ruang pengelola = 660 m² 
4) Ruang crew dan service = 1.128 m² 
Luas lahan yang tersedia di lokasi site berukuran 33.442,17 m². Dari luasan 
tersebut, bangunan lama terminal memiliki luasan sebesar 3.000 m² serta memiliki 
luasan parkir 450 m². Berdasarkan peraturan pemerintah Kabupaten Sukoharjo, 
besaran KDB dan KLB pada bangunan dengan tingkat kepadatan tinggi adalah 
Koefisien Dasar Bangunan (KDB) 80%, Koefisien Lantai Bangunan (KLB) 2. 
Namun nilai KLB 2 pada peraturan mempunyai  ketentuan lain yaitu untuk 
bangunan komersil memiliki ketinggian maksimal 8 lantai atau 40 meter dan 
untuk bangunan campuran memiliki ketinggian maksimal 4 lantai atau 24 meter. 
Maka dari itu, perhitungan KDB dan KLB adalah sebagai berikut: 
Bangunan Terminal 
KDB   : 80% 
Luas site  : 33.442,17 m² 
Luas total ruang : 12.536 m² 
KDB : 80% x 33.442,17 = 26.753,73 m² 
KLB  : 1 – 2 Lantai 
RTH  : 20% x 33.442,17 = 6.688,43 m² 
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3.3 Konsep Bangunan 
Bangunan terminal menerapkan beberapa konsep seperti konsep struktur, utilitas dan juga 
arsitektur. Konsep tersebut membantu dalam perencanaan dan perancangan terminal 
sehingga dapat memaksimalkan fungsi dan tujuan dari pengembangan terminal. Konsep 
tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
3.3.1 Konsep struktur 
Konsep struktur yang diterapkan pada bangunan terminal yaitu struktur pondasi 
menggunakan pondasi footplat dengan pasangan batu kali. Untuk bagian atap 
menggunakan struktur atap dak beton yang memiliki beberapa kelebihan serta 
dapat menunjang penerapan konsep arsitektur hijau. 
3.3.2 Konsep Utilitas  
Penerapan konsep utilitas yang diterapkan pada terminal dengan kesesuaian 
konsep arsitektur adalah penerapan pengolahan kembali grey water dan air hujan 
untuk kebutuhan menyirami tanaman dan mencuci bus. Kemudian penerapan 
panel surya untuk membantu meringankan kebutuhan listrik dari PLN. 
3.3.3 Konsep Interior dan Eksterior 
Konsep interior dan eksterior yang diterapkan memiliki bentuk dan fungsi yang 
sederhana untuk memaksimalkan pemanfaatan energi alami sehingga dapat 
selaras dengan konsep arsitektur. Penggunaan material yang ramah serta 
pengolahan kembali material lama juga diterapkan pada bagian interior dan 
eksterior terminal. 
Gambar 2. Interior Penyebrangan  
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018 
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3.3.4 Konsep Arsitektur  
Penerapan konsep arsitektur mengacu pada prinsip-prinsip arsitektur hijau yang 
ada pada tinjauan. Penerapan prinsip terdapat 6 jenis yang secara keseluruhan 
memiliki tujuan yang sama. Penerapan tersebut diaplikasikan pada terminal 
sebagai berikut: 
1) Conservasing Energy (Hemat Energi)
Bentuk bangunan terminal menerapkan bentuk yang memanjang dan bersiku 
dengan tujuan agar sumber energi alami dapat tersalurkan keseluruh bagian 
bangunan.  
Gambar 3 Bentuk bangunan 
Sumber: Analisa Pribadi, 2018 
2) Working with Climate (Memanfaatkan kondisi dan Sumber Energi Alami)
Pemilihan orientasi ke arah utara, timur dan selatan dan penerapan bentuk 
merupakan langkah untuk menghemat dan memanfaatkan sumber energi alami. 
3) Respect for Site (Memperhatikan kondisi tapak bangunan)
Kondisi site yang rata dengan material aspal pada bagian terminal lama tidak 
dirubah namun terdapat beberapa yang diperbaiki. Selain itu kondisi tapak yang 
rata dan terdapat aliran air (riol kota) menjadikan desain mengikuti bentuk aliran 
air dan sirkulasi bus. 
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Gambar 4. Pemanfaatan Aliran Air 
Sumber: Analisa Pribadi, 2018 
4) Respect for User (Peduli terhadap pengguna)
Penerapan sirkulasi bangunan yang mudah serta memperhatikan sirkulasi bagi 
disabilitas merupakan salah satu bentuk penerapan arsitektur hijau terhadap 
pengguna, selain itu penerapan jembatan penyebrangan yang diharapkan dapat 
mengurangi resiko terjadinya kontak antara pengguna dengan sirkulasi bus. 
5) Limitting New Resources (Meminimalkan penggunaan sumberdaya baru)
Pengembangan terminal memanfaatkan material yang masih dapat digunakan dari 
sisa bangunan terminal lama seperti material kaca, jendela dan pintu kayu 
sehingga mengurangi penggunaan materail baru. 
Gambar 5 Pemanfaatan material lama 
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2018 
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6) Holistic
Penerapan prinsip arsitektur yang terdiri dari pemanfaatan dan pengolahan sumber 
daya alam, mempertahankan beberapa hal pada bagian tapak serta pengolahan 
material yang dapat dimanfaatkan kembali dengan keterikatan antara satu dengan 
yang lain. 
4. PENUTUP
Kesimpulan dari perencanaan pengembangan terminal ini memiliki tujuan untuk 
mengembangkan terminal sukoharjo yang kurang berfungsi secara maksimal dan 
tidak sesuai dengan standar terminal bertipe B. Pengembangan ini meliputi luasan 
site, fasilitas dan sarana penunjang lainnya. Selain itu penerapan konsep arsitektur 
hijau juga perlu diterapkan dalam pengembangan terminal supaya dapat 
mengurangi polusi udara dan menciptakan terminal yang ramah terhadap 
lingkungan. 
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